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ABSTRAK

Salmonellosis adalah penyakit infeksi bakteri golongan Salmonella sp.
Salmonellosis adalah penyakit yang menular lewat konsumsi produk hewani
atau biasa disebut food-borne disease. Infeksi salmonellosis di Indonesia tiap
tahun berkisar 600.000-1,3 juta kasus dengan kematian sebanyak 20.000 jiwa.
Perkembangan teknologi begitu pesat. Proses edukasi menggunakan berbagai
media, salah satunya media audio visual yaitu video animasi. Penyampaian
edukasi dengan media video lebih efektif dan efisien dibanding tanpa
menggunakan media. Penulis pada penelitian ini melakukan kegiatan pemberian
edukasi pencegahan penyakit Salmonellosis secara online melalui video animasi
lagu kepada anak-anak dan dilanjutkan dengan pengisian kuisioner. Sebanyak
50 anak dari berbagai campuran tingkat pendidikan sekolah SD,SMP dan SMA di
kota Surabaya Provinsi Jawa Timur menjadi peserta. Kegiatan ini mendapat
respon yang baik diharapkan setelah menonton video, peserta dapat melakukan
kegiatan anjuran kesehatan penyakit Salmonellosis sehingga dapat mengurangi
dan mencegah penularan penyakit Toxoplasmosis.

Kata kunci: video animasi lagu, edukasi, anak, salmonellosis

PENDAHULUAN

Konsumsi pangan sumber protein hewani di Indonesia meningkat seiring
dengan meningkatnya jumlah penduduk dan pengetahuan masyarakat akan
pentingnya nilai gizi bagi tubuh (Ramadhani dkk, 2017), dan tingkat pendapatan
(Muzayyanah dkk, 2017). Produk ternak dan ikan merupakan sumber protein
untuk konsumsi pangan manusia. Produk pangan hewani yang aman dikonsumsi
tidak boleh mengandung bakteri patogen, karena bila manusia mengkonsumsi
pangan asal hewan yang terkontaminasi bakteri patogen tersebut dapat
menimbulkan penyakit berbahaya yang disebut food-borne disease (Syarifah
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dkk, 2015). Salah satu bakteri patogen yang dapat menyebabkan food-borne
disease adalah Salmonella sp.

Salmonella sp. merupakan bakteri berbentuk batang, tidak berspora, bersifat
negatif gram, yang dapat menyebabkan penyakit Salmonellosis (Widianingsih
dkk, 2017). Salah satu bakteri Salmonella sp yang bersifat zoonosis ialah
Salmonella enteritidis (Pradipta, 2020). Bakteri ini dapat ditemukan pada
berbagai jenis hewan berdarah panas dan manusia (Aprilian, 2018). Hewan
terutama ayam dan produknya (daging dan telur) adalah sumber utama infeksi
patogen ini pada manusia (Jaelani, 2013). Penularan Salmonellosis dapat secara
horizontal dan vertikal. Penularan horizontal Salmonellosis melalui termakannya
telur dan daging yang masih mentah atau setengah matang, serta susu tidak
diolah dengan baik yang terkontaminasi bakteri Salmonella sp (Indriyani dkk,
2019). Penularan secara vertikal dapat melalui transmisi bakteri dari saluran
pencernaan ternak unggas ke saluran reproduksi ke telur (Seockmo dkk, 2016).
Orang yang lebih beresiko terinfeksi antara lain ibu hamil, bayi dan balita, orang
lanjut usia, dan orang yang sedang sakit. Gejala penyakit Salmonellosis ialah
diare, demam enterik (tifoid dan paratifoid), sakit kepala, serta adanya darah
pada tinja. Gejala ini dapat berlangsung 4 - 7 hari, apabila tidak segera ditangani
dapat menyebabkan kematian (Aprilian, 2018). Pencegahan Salmonellosis yaitu
dengan penggunaan vaksin tifoid, dan memasak makanan yang benar (Annisa
dkk, 2020).

Infeksi demam tifoid oleh salmonella sp mengakibatkan 21 juta kasus dengan
128.000 sampai 161.000 kematian setiap tahun di dunia, kasus terbanyak
terdapat di Asia Selatan dan Asia Tenggara (WHO, 2018). Kasus Salmonellosis
pada anak usia dibawah 5 tahun mencapai 93,8 juta di seluruh Dunia dan 155
ribu diantaranya menyebabkan kematian (Muvhali dkk, 2017). Di Indonesia
menurut data surveilans terdapat 600.000 — 1,3 juta kasus demam tifoid tiap
tahunnya yang menyebabkan kematian sebanyak 20.000 jiwa (Karsa dkk, 2020).
Edukasi berperan penting dalam upaya pencegahan penularan penyakit
Salmonellosis. Menurut Saputra dkk (2017) terhadap tingkat pengetahuan
mahasiswa mengenai pencegahan Salmonellosis, didapatkan hasil bahwa masih
terdapat mahasiswa yang pengetahuannya kurang, sehingga diperlukan edukasi
mengenai Salmonellosis, sehingga diperlukan edukasi mengenai pencegahan
Salmonellosis.

Saat ini perkembangan dunia digital memiliki pengaruh yang sangat signifikan
terhadap masyarakat. Rata-rata masyarakat yang memiliki literasi teknologi yang
baik cenderung bosan bila menggunakan pembelajaran konvensional, sehingga
perlu mengembangkan inovasi media edukasi guna menarik perhatian anak
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sekolah (Suryani dkk, 2018). Dengan adanya media edukasi yang sesuai dengan
kebutuhan anak dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam kegiatan
edukasi sehingga materi yang disampaikan bisa optimal. Media edukasi yang
diyakini dapat meningkatkan minat anak sekolah adalah media audio visual,
salah satunya video animasi. Penyampaian edukasi dengan media audio visual
video dinilai lebih baik dibandingkan edukasi dengan cara ceramah, karena lebih
menarik (Imany dkk, 2019) serta mampu meningkatkan motivasi, minat dan
pemahaman (Apriansyah, 2020).

Berdasarkan uraian di atas penulis melakukan kegiatan bertujuan untuk
mencegah penyakit Salmonellosis melalui edukasi menggunakan media video
animasi lagu pada siswa-siswi SD, SMP, dan SMA di Kota Surabaya. Agar mereka
dapat melakukan tindakan pencegahan dari infeksi Salmonellosis.

METODE
Tempat, Waktu dan Peserta

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 24 — 29 November 2020 dengan
peserta yakni siswa-siswi SD, SMP, dan SMA di Kota Surabaya.
Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada kegiatan ini adalah video lagu animasi
edukasi Salmonellosis, kuisioner.
Bentuk Kegiatan

Kegiatan ini diawali dengan peneliti membuat video animasi lagu edukasi.
Pelaksaan kegiatan dengan cara vyaitu online. Kegiatan online dengan
membagikan alamat laman youtube video lagu animasi edukasi Salmonellosis
melalui aplikasi whatsapp peserta. Akhir dari kegiatan ini dilakukan dengan
pengisian kuisioner oleh seluruh peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pencegahan penularan penyakit salmonellosis melalui video animasi
lagu edukasi di Kota Surabaya diikuti oleh 50 peserta. Rincian peserta
disampaikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Peserta Kegiatan Edukasi Salmonellosis di Kota Surabaya

Jenjang Tanggal Pelaksanaan  Jumlah Peserta
Pendidikan
SD 24-29 November 2020 23 orang
SMP 24-29 November 2020 15 orang
SMA 24-29 November 2020 12 orang
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Hasil dari kegiatan ini mendapat respon yang baik dari peserta maupun orang
tua atau wali peserta, hal ini diperkuat dengan hasil kuisioner. Hasil pengisian
kuisioner terhadap 92 peserta kemudian dianalisis secara deskriptif. Didapatkan
hasil sebesar 83% mengatakan bahwa video lagu animasi edukasi Salmonellosis
ini menarik, sebanyak 85% peserta menyatakan video lagu animasi edukasi
Salmonellosis ini informatif. Sementara itu sebanyak 95% peserta bersedia
melakukan kegiatan kesehatan yang tertera pada video dan sebanyak 92%
peserta juga bersedia memberikan informasi kesehatan Salmonellosis kepada
orang lain.

Kegiatan pencegahan penularan penyakit Salmonellosis melalui video animasi
lagu edukasi di Kota Surabaya berfokus pada anak — anak sekolah dari SD, SMP,
dan SMA dikarenakan pada jenjang pendidikan tersebut anak — anak kurang suka
menjaga kebersihan diri dan makan makanan yang kurang baik.

Kegiatan ini dilaksanakan secara online. Sebelum dilakukan kegiatan
penyampaian video lagu animasi edukasi Salmonellosis, diawali dengan
penyampaian informasi terkait Salmonellosis secara umum mulai dari hewan
sebagai inang definif dan cara penyebarannya. Kemudian dengan membagikan
alamat laman youtube video lagu animasi edukasi Salmonellosis melalui aplikasi
whatsapp orang tua atau wali peserta dan mengirimkan link google form untuk
melakukan pengisian kuissioner. Dalam kegiatan tersebut, peserta didampingi
orang tua atau wali. Saat diperdengarkan video animasi lagu edukasi
Salmonellosis, peserta senang karena mendapati lagu baru yang jarang mereka
dengar. Beberapa dari peserta bahkan juga mengulangi lagu tersebut dan banyak
yang sudah hafal liriknya.
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan.
Keterangan : (A) Link Google form untuk pengisian Kuissioner
(B) Video lagu animasi edukasi Salmonellosis lewat kanal youtube (online)
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Akhir dari kegiatan ini dilakukan dengan pengisian kuisioner oleh seluruh
peserta dengan didampingi orang tua atau wali atau peserta yang belum bisa
membaca dibantu mengisi oleh orang tua atau wali. Hasil kuisioner didapatkan
bahwa video animasi lagu edukasi Salmonellosis ini menarik dan informatif,
sehingga anak — anak menyukai video tersebut. Selain itu, anak — anak juga mau
melakukan anjuran kesehetan yang telah disampaikan di video tersebut dan juga
akan memberikan informasi kepada teman — teman yang lain. Respon baik juga
didapat dari orang tua maupun wali. Mereka menyukai video animasi lagu
edukasi Salmonellosis ini karena menambah dan mempermudah dalam
mengedukasi anak — anak terutama di bidang kesehatan, dimana saat ini jarang
terdapat video edukasi yang menarik kepada anak — anak terkait kesehatan.
Orang tua atau wali anak — anak (peserta) juga memberi saran untuk
penambahan video animasi lagu edukasi kesehatan bagi anak — anak di bidang
kesehatan yang lain.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pencegahan penularan penyakit Salmonellosis melalui video animasi
lagu edukasi pada anak sekolah jenjang pendidikan SD, SMP dan SMA di Kota
Surabaya telah melibatkan 50 peserta. Kegiatan ini dinilai menarik dan edukatif
oleh peserta dan orang tua atau wali peserta. Diharapkan setelah anak-anak
menonton video, anak-anak dapat melakukan kegiatan anjuran kesehatan
pencegahan penyakit Salmonellosis sehingga dapat mengurangi dan mencegah
penularan penyakit Salmonellosis. Orang tua atau wali peserta berharap kegiatan
edukasi melalui video animasi lagu akan diperbanyak agar anak —anak lebih
banyak menerima lagu edukasi sesuai usia anak terutama tentang kesehatan
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